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ABSTRAK 

 

PENGARUH LATIHAN PASSING BERPASANGAN BERGERAK DAN 

TIDAK BERGERAK TERHADAP PENINGKATAN KETEPATAN 

PASSING FUTSAL SISWA EKSTRAKULIKULER  

SMPN 22 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

ALVITTO FARHAN 

 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model latihan passing berpasangan bergerak terhadap peningkatan passing pada 

siswa SMPN 22 Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen komperatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa SMPN 22 Bandar Lampung 

dengan menggunakan teknik Ordinal Pairing. Instrumen yang digunakan yaitu 

Tes Mengumpan Bola Rendah. Hasil penelitian ini terdapat pada kategori baik 

sekali 1 siswa kategori baik 4 siswa kategori cukup 7 siswa kategori kurang 3 

siswa kategori kurang sekali 0 siswa, yang menunjukkan adanya pengaruh tetapi 

tidak signifikan dari kelompok Latihan passing berpasangan bergerak pada siswa 

SMPN 22 Bandar Lampung dengan hasil uji t taraf signifikan 5% (0,05) diperoleh 

nilai t hitung sebesar 16,99 >nilai t tabel=2,145 dan adanya pengaruh tetapi tidak 

signifikan dari kelompok Latihan passing berpasangan tidak bergerak terdapat 

pada kategori baik sekali 3 siswa kategori baik 3 siswa kategori cukup 8 siswa 

kategori kurang 1 siswa kategori kurang sekali 0 siswa pada siswa SMPN 22 

Bandar Lampung dengan hasil uji t taraf signifikan 5% (0,05) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 17,71>nilai t tabel=2,145 dan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan dari kelompok passing berpasangan bergerak dan tidak bergerak pada 

siswa SPMN 22 Bandar Lampung dengan analisis data pengujian 

signifikan=0,025 diperoleh nilai t hitung sebesar 0,530<t tabel=2,048. Yang dapat 

diartikan kelompok Latihan passing berpasangan tidak bergerak lebih baik dari 

pada kelompok Latihan passing berpasangan bergerak, yang menjadikan model 

Latihan passing berpasangan tidak bergerak dapat menjadi acuan contoh bagi 

pelatih untuk meningkatkan Latihan ketepan passing. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF MOVING AND STATIONARY PAIRED PASSING 

TRAINING ON IMPROVING THE ACCURACY OF FUTSAL PASSING 

FOR EXTRACURRICULAR STUDENTS 

SMPN 22 BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

ALVITTO FARHAN 

 

 

The purpose of this study was to determine the extent to which the moving paired 

passing training model influenced passing improvement in students at SMPN 22 

Bandar Lampung. The research method used in this study was comparative 

quantitative experimental research. The sample used in this study consisted of 30 

students from SMPN 22 Bandar Lampung using the Ordinal Pairing technique. 

The instrument used was the Low Ball Passing Test. The results of this study were 

as follows: 1 student in the excellent category, 4 students in the good category, 7 

students in the fair category, 3 students in the poor category, and 0 students in the 

very poor category, which showed that there was an effect but it was not 

significant from the moving paired passing training group on students at SMPN 

22 Bandar Lampung with a t-test result of 5% (0.05) significance level. The 

calculated t-value was 16.99 > the table t-value = 2.145, and there was an effect 

but not a significant one from the non-moving paired passing training group, 

which was in the very good category for 3 students, the good category for 3 

students, the adequate category for 8 students, the poor category for 1 student, 

and the very poor category for 0 students at SMPN 22 Bandar Lampung with a t-

test result at a significance level of 5% (0.05). The calculated t-value was 17.71 > 

t-table value = 2.145 and there was no significant difference between the 

stationary and moving paired passing groups among students at SPMN 22 

Bandar Lampung. With a significant test data analysis of 0.025, the calculated t-

value was 0.530 < t-table = 2.048. This means that the stationary paired passing 

training group performed better than the moving paired passing training group, 

making the stationary paired passing training model a reference example for 

coaches to improve passing accuracy training. 
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